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The Description of Junior High School Teacher’s Knowledge and Attitude
towards Bullying and its Prevention in SMP Negeri Yogyakarta.

Gambaran Pengetahuan dan Sikap Guru SMP terhadap Bullying dan
Pencegahannya di SMP Negeri 11 Yogyakarta.

Sekar Sari ™ Kellyana Irawati 2
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e- mail : sarisekar681@gmail.com

Background : : Bullying is a form of behavior in which there is coercion or an
attempt to harm physically, verbally, or psychologically by someone to a weaker
person. The act of bullying occurs in three major cities in Indonesia. They are
Yogyakarta, Surabaya and Jakarta. The bullying incident occurred in Yogyakarta
reaches 77.5%. The bullying rate occurs in junior high school level reaches
66.1%. The most effective handling of bullying can be done by teacher because
he/she is the key of changing in the handling of bullying. Because of the
important of the act of bullying in education world, the writer held the study. The
problems of study were: (1) How are junior high school teacher’s knowledge and
attitude towards bullying? (2) How is the prevention of bullying in SMP Negeri
Yogyakarta?

Purpose : To know the description of Junior High School teacher’s knowledge
and attitude towards bullying and the prevention in SMP Negeri Yogyakarta.

Methode : This study used non experimental design namely descriptive
survey with 21 respondents as the sample. The sampling technique used was total
sampling. The data collection used questionnaire about knowledge and attitude
towards bullying.

Result : The results of the study about knowledge and attitude towards
bullying in SMP Negeri Yogyakarta are (1) 18 respondents (85,7%) have
knowledge with good category and 3 respondents (14,3%) have fair category (2)
the result of teachers’ attitude towards bullying with good category reaches 17
respondents (81,0%) and 4 respondents (19,0%) have fair category.

Conclution : Teachers’ knowledge and attitude towards bullying in SMP
Negeri Yogyakarta are categorized as good and fair.

Suggestion  : For future study, it is expected to use quasi experimental design
about handling of bullying.

Keyword . Attitude, bullying, knowledge, teacher.



INTISARI

Latar Belakang : Bullying merupakan bentuk-bentuk perilaku di mana
terjadi pemaksaan atau usaha menyakiti secara fisik, verbal maupun psikologi
oleh seseorang kepada orang yang lebih lemah. Tindakan bullying terjadi di tiga
kota besar yang ada di Indonesia yaitu Yogyakarta, Surabaya dan Jakarta. Angka
kejadian bullying yang terjadi di Yogyakarta mencapai 77,5%. Untuk tingkat
kekerasan yang terjadi di tingkat SMP mencapai 66,1%. Penanganan bullying
yang paling efektif adalah guru karena guru merupakan agen kunci perubahan
dalam penanganan tindakan bullying. Bertolak dari pentingnya kejadian bullying
di dunia pendidikan, maka diadakan penelitian. Permasalahan penelitian ini (1)
bagaimana pengetahuan dan sikap guru SMP terhadap bullying? (2) bagaimana
pencegahan bullying di SMP Negeri 11 Yogyakarta?

Tujuan : Mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap guru SMP
terhadap bullying di SMP Negeri 11 Yogyakarta.

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimen yaitu
deskriptif survei dengan sampel sebanyak 21 responden dengan teknik Total
Sampling menggunakan kuesioner tentang pengetahuan dan sikap terhadap
bullying.

Hasil : Hasil penelitian tentang pengetahuan dan sikap guru
terhadap bullying di SMP Negeri 11 Yogyakarta adalah (1) pengetahuan dengan
kategori baik 18 responden (85,7%) dan kategori cukup terdapat tiga responden
(14,3%) (2) hasil sikap guru terhadap bullying dengan kategori baik mencapai 17
responden (81,0%) dan kategori cukup terdapat empat responden (19,0%)

Kesimpulan : Pengetahuan dan sikap guru terhadap tindakan bullying di
SMP Negeri 11 Yogyakarta mencapai kategori baik dan cukup.

Saran : Untuk penelitian selanjutnya diharapkan penelitian
menggunakan desain quasy eksperimen tentang penanganan bullying.

Kata kunci : Bullying, guru, pengetahuan, sikap.



PENDAHULUAN

Bullying adalah bentuk-bentuk perilaku di
mana terjadi pemaksaan atau usaha
menyakiti secara fisik, verbal maupun
psikologis oleh seseorang atau sekelompok
orang yang lebih “lemah” dan dilakukan
dalam sebuah kelompok (Sugiariyanti

(2010).

Yayasan Semai Jiwa Amini (SEJIWA)
2008 dalam Syamita (2016), melaporkan
bahwa tindakan bullying terjadi di tiga
kota besar yang ada di Indonesia yaitu
Yogyakarta, Surabaya, dan Jakarta.
Tingkat kekerasan yang terjadi di Sekolah
Menengah Atas (SMA) mencapai 67,9%
sedangkan tingkat kekerasan yang terjadi
di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
mencapai 66,1%. Di SMP Kkejadian
bullying biasanya dilakukan oleh sesama
peserta didik yang mendapatkan persentase
sekitar 41,2%. Angka kejadian bullying
yang terjadi Indonesia yang meliputi di
kota Yogyakarta sebesar 77,5%, di
Surabaya 59,8 % serta di Jakarta sebesar

61,1%.

Setelah dilakukannya survei tentang
bullying pada tahun 2012 yang dirilis oleh
KPAI, vyaitu sekitar 87,6% dari 1.026
peserta bahwa murid pernah terintimidasi
baik secara verbal maupun fisik yang
terjadi di lingkungan sekolah. Pelaku
bullying biasanya dilakukan oleh teman
sekelas yang merupakan sumber utama
dari tindakan bullying yang mendapatkan
persentase sekitar 42,1%. Sekitar 29,9%
yang dilaporkan oleh korban bullying,
bahwa tindakan bullying tidak hanya
dilakukan oleh teman sekelas tetapi bisa
juga  dilakukan oleh  guru dan
administrator.  Sementara itu  korban
bullying pernah diganggu oleh staff
sekolah seperti penjaga keamanan dan
petugas pembersih yang tercatat sekitar
28%.

Pada umumnya bullying terjadi di sekolah
yang kurang memiliki pengawasan, kurang
disiplin, dan kurang konsekuen dalam
memberikan sanksi. Di sini guru dituntut
untuk dapat menciptakan iklim kelas yang

menyenangkan sehingga terjadi interaksi



belajar yang sehat. Guru harus betul-betul
melakukan pengawasan baik pada jam
istirahat maupun saat pergantian jam
pelajaran sehingga dapat meminimalisasi
terjadinya  perilaku  bullying.  Guru
merupakan agen kunci perubahan dalam
penanganan perilaku bullying (Hirschstein,
2007 dalam Sitasari 2016).

Sejiwa (2007) menuturkan  bahwa
sebagian kecil guru (27,5%) bahwa
bullying adalah perilaku normal dan
sebagian besar guru (735) menafsirkan

bahwa bullying merupakan suatu tindakan

yang membahayakan bagi siswa.

Bullying tidak bisa dibiarkan begitu saja,
perlu adanya upaya pemerintah dalam
mengatasi  bullying. Dalam Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang
perubahan Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2002 tentang perlindungan anak
yang terdapat pada pasal 54 dijelaskan
bahwa anak di dalam dan di lingkungan
sekolah wajib dilindungi dari tindakan
kekerasan yang dilakukan oleh guru,

pengelola sekolah atau teman-temannya di

dalam sekolah yang bersangkutan, atau

lembaga pendidikan lainnya.

Berdasarkan uraian di atas bullying banyak
terjadi di lingkungan sekolah. Kejadian
bullying ini biasanya terjadi di lingkungan
sekolah di mana para guru di Indonesia
belum terlalu menganggap bahwa bullying

ini adalah masalah serius bagi anak.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan
pada lima guru di salah satu SMP Negeri
Yogyakarta menunjukkan bahwa guru-
guru tersebut tentang pengetahuan bullying

masih dikategorikan belum maksimal.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah non-eksperimen
dengan metode kuantitatif dengan desain
deskriptif survei. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran pengetahuan
dan sikap guru SMP terhadap bullying dan
pencegahannya di salah satu SMP Negeri

Yogyakarta.

Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh guru di salah satu SMP Negeri



Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan total
sampling dengan jumlah responden yaitu
21 responden. Analisis dalam penelitian
ini adalah analisis univariat. Penelitian ini
dilakukan selama bulan 19 Mei-19

Agustus 2017.

HASIL PENELITIAN

1. Karakteristik Responden

Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik
Responden berdasarkan Usia,
Pendidikan, Agama, dan Jenis Kelamin

pada Guru di salah satu SMP Negeri

Yogyakarta (N=21)

Tabel 4.1. menunjukkan bahwa
karakteristik responden berdasarkan usia di
salah satu SMP Negeri Yogyakarta
didominasi oleh usia sekitar 41-60 tahun
dengan frekuensi sebanyak 19 responden
(90,5%). Karakteristik berdasarkan
pendidikan terakhir didominasi oleh SI
dengan frekuensi 20 responden atau sekitar
95,2%. Karakteristik berdasarkan agama
yang banyak adalah beragama Islam
dengan jumlah 18 responden (85,7%).
Karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin yang paling banyak adalah jenis

kelamin perempuan sejumlah sebelas

responden (57,1%).

2. Gambaran Guru tentang

Bullying

Tabel 4.2 Distribusi Hasil Pengetahuan
tentang Bullying terhadap para Guru di

salah satu SMP Negeri Yogyakarta

Karakteristik Frekuensi Persen (%)

responden (N)

Usia (tahun) 2 95

18-40 (dewasa 19 90,5

dini)

41-60 (dewasa

madya)

Total 21 100%

Pendidikan

S1 20 95,2

S2 1 4.8

Total 21 100%

Agama

Islam 18 85,7

Kristen Katolik 3 14

Total 21 100%

Jenis Kelamin

Laki-laki

Perempuan 9 429
12 57,1

Total 21 100%

Sumber : Data Primer tahun 2017

(N=21)

Kategori Frekuensi Persen
(N) (%)

Baik 18 85,7

Cukup 3 14,3

Kurang - -

Total 21 100%




Sumber : Data Primer tahun 2017

Tabel 4.2 didapatkan bahwa pengetahuan
guru tentang bullying di salah satu SMP
Negeri Yogyakarta yaitu dengan kategori
baik mencapai 85,7% dengan jumlah

responden 18 guru.

3. Gambaran Sikap Guru terkait
Bullying.

Tabel 4.3 Distribusi Hasil Sikap Guru
tentang Bullying di salah satu SMP
Negeri Yogyakarta (N=21)

Kategori Frekuensi Persen
(N) (%)
Baik 17 81,0
Cukup 4 19,0
Kurang - -
Total 21 100%
Sumber : Data primer tahun 2017

Tabel 4.3 didapatkan bahwa sikap guru
terhadap bullying di salah satu SMP
Negeri  Yogyakarta yaitu sikap guru
didominasi dengan kategori baik sebanyak

17 responden mencapai 81,0%.

PEMBAHASAN

1. Pengetahuan dan Karakteristik

responden.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti di salah satu

SMP Negeri Yogyakarta didapatkan

bahwa pengetahuan guru terkait
bullying di sekolah masuk ke dalam
kategori pengetahuan baik sebanyak 18
responden dan kategori cukup tiga
responden.Pengetahuan berasal dari
kata tahu yang mempunyai arti
mengerti sesudah (melihat,
menyaksikan dan mengalami) ( KBBI,
2008). Menurut (Notoatmodjo,2010)
pengetahuan merupakan hasil tahu
seseorang melalui pengindraan
manusia yang meliputi mata, telinga,
hidung dan sebagainya. Biasanya ilmu
pengetahuan ini banyak diperoleh
melalui panca indra yang dipengaruhi
oleh intensitas perhatian dan persepsi
terhadap objek. Hal ini diperkuat oleh
penelitian  Mubarak (2012) dalam
(Prayunika, 2016) bahwa pengetahuan
dipengaruhi oleh pengalaman manusia,
sumber informasi yang didapatkan
sehingga seseorang dapat memperoleh
pengetahuan secara baik. Penelitian
(Setiani, 2013) menyatakan bahwa

guru yang memiliki pengetahuan



terhadap bullying berarti guru tersebut
pernah tahu berdasarkan pengindraan
atau pengalaman yang pernah ia alami
seperti melihat tindakan bullying yang
dilakukan oleh siswa atau pernah
mendengar informasi terkait bullying
melalui media elektronik, dan orang
lain. Untuk mendapatkan pengetahuan
yang baik ada beberapa faktor yang
mempengaruhi tingkat pengetahuan
yaitu, jenis kelamin, usia dan
pendidikan (Afriyani, 2013 dalam

(Zuliyani, 2016).

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi
pengetahuan adalah jenis kelamin
Distribusi jenis kelamin responden di
salah satu SMP Negeri Yogyakarta
adalah laki-laki dan perempuan. Jenis
kelamin merupakan karakteristik dari
seseorang yang bersifat bawaan
(Zuliyani, 2016). Laki-laki dan
perempuan mempunyai kesempatan
yang sama dalam memperoleh suatu
informasi (Notoatmodjo, 2007). Jenis

kelamin laki-laki cenderung memiliki

karakteristik kurang rajin
dibandingkan  dengan  perempuan
(Notoatmodjo, 2007). Hal ini dapat
mempengaruhi tingkat pengetahuan
tentang bullying.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti didapatkan
bahwa pengetahuan guru di salah satu
SMP Negeri Yogyakarta menujukkan
hasil dengan kategori tinggi dengan
persentase 89,5 atau sebanyak 17
responden dengan kategori cukup
didapatkan persentase 10,5 dengan
dua responden. Di mana responden
yang memiliki pengetahuan yang baik
didominasi oleh responden perempuan
dikarenakan dalam populasi
responden  tersebut yang paling
banyak adalah responden perempuan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian
(Setiani, 2013) bahwa perempuan
lebih mungkin memberikan dukungan
emosional kepada seseorang dan
memberikan informasi terkait

konseling atau masalah pribadi.



Secara psikologi perempuan memiliki
sifat yang lebih rajin dan lebih termotivasi
dibandingkan dengan laki- laki, yang mana
akan  membuat  perempuan lebih
bersemangat dalam hal apapun untuk
mencapai prestasi akademik yang lebih
baik  dibandingkan dengan laki-laki.
Selain itu, perempuan mempunyai tingkat
konsentrasi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan laki-laki dan hal itu sangat
mempengaruhi terhadap suatu informasi
dalam hal mengingat atau pemahaman

yang telah seseorang berikan ( Theja,

Sumual, & Tongku, 2016).

Faktor selanjutnya yang dapat
mempengaruhi pengetahuan adalah
pendidikan. Guru di salah satu SMP
Negeri Yogyakarta terdiri dari 21 guru.
Dari jumlah tersebut yang berpendidikan
S1 berjumlah 20 guru, sedangkan yang
berpendidikan S2 berjumlah satu orang.
Oleh karena itu, menunjukkan guru di
salah satu SMP Negeri Yogyakarta
memiliki pengetahuan tentang pendidikan

yang  baik.  Menurut  (Phitri &

Widiyaningsih  dalam  Pertiwi, 2014)
mengemukakan bahwa pendidikan dapat
mempengaruhi seseorang dalam
mengambil  keputusan  yang  tepat.
Sedangkan menurut Hendra (2008) dalam
(Najah, 2014) berpendapat bahwa
pendidikan adalah suatu proses
pembelajaran untuk mengubah tingkah
laku seseorang atau kelompok dalam
meningkatkan ~ atau  mengembangkan
kemampuan tertentu dengan cara pelatihan
dan  pengajaran  sehingga  sasaran

pendidikan dapat berdiri sendiri.

Faktor  selanjutnya  yang dapat
mempengaruhi pengetahuan adalah usia.
Guru di salah satu SMP  Negeri
Yogyakarta terdiri dari 21 guru. Dari
jumlah tersebut yang berpendidikan S1
berjumlah 20 guru, sedangkan yang
berpendidikan S2 berjumlah satu orang.
Oleh karena itu, menunjukkan guru di
salah satu SMP Negeri  Yogyakarta

memiliki pengetahuan tentang pendidikan

yang baik.



Menurut (Phitri & Widiyaningsih dalam
Pertiwi, 2014) mengemukakan bahwa
pendidikan dapat mempengaruhi
seseorang dalam mengambil keputusan
yang tepat. Sedangkan menurut Hendra
(2008) dalam (Najah, 2014) berpendapat
bahwa pendidikan adalah suatu proses
pembelajaran untuk mengubah tingkah
laku seseorang atau kelompok dalam
meningkatkan atau  mengembangkan
kemampuan tertentu dengan cara
pelatihan dan pengajaran sehingga
sasaran pendidikan dapat berdiri sendiri.
4. Gambaran sikap guru terkait
bullying.

Sikap merupakan suatu bentuk evaluasi
perasaan untuk bereaksi baik secara
positif maupun negatif terhadap obyek
tertentu yang dibentuk dari interaksi
antara komponen kogpnitif, afektif, dan
konotatif. Kognisi merupakan
representasi apa yang dipercayai oleh
individu, sedangkan afeksi berhubungan

dengan perasaan atau emosi individu

yang berupa senang atau tidak senang

terhadap obyek sikap, dan konotatif
merujuk kepada kecenderungan tindakan
atau respon individu terhadap obyek (
Najah, 2014). ). Sikap memformulasikan
sebagai derajat afek negatif terhadap
suatu objek psikologis ( Azwar, 2010
dalam (Wrastari, 2013). Sikap positif
adalah kecenderungan tindakan yang
berupa mendekati, menyenangi, dan
mengharapkan  objek  tertentu  (
(Purwanto, 1998). Guru harus memahami
karakteristik siswa bersifat wajib. Salah
satu peran guru menciptakan lingkungan
yang kondusif, maka faktor yang dapat
mempengaruhi sikap positif guru adalah
ketersediaan dukungan fasilitas di dalam
kelas dan level sekolah (Norwich, 2002
dalam (Wrastari, 2013). Dukungan yang
dimaksud dalam hal ini adalah sumber
daya  fisik  seperti,  perlengkapan
mengajar, serta sarana dan prasarana.
Sekolah yang seperti ini kemungkinan
kecil terhindar terjadinya tindakan
bullying. Kondisi ini seperti di salah satu

SMP Negeri Yogyakarta dari hasil



penelitian 85,7% , sikap guru terhadap
siswa yaitu guru bersikap positif artinya
tindakan kekerasan secara verbal maupun
fisik jarang terjadi di salah satu SMP
Negeri Yogyakarta.
5. Pencegahan Bullying
Siswa mempunyai hak untuk mendapat
pendidikan lingkungan yang aman dan
bebas dari rasa takut, maka pihak sekolah
bertanggung jawab dalam penyelenggaran
pendidikan  melindungi  siswa  dari
intimidasi dan kekerasan. Hal ini sesuai
dengan undang-undang perlindungan anak
No.

23 tahun 2002 pasal 54 yang

(13

menyatakan  bahwa Anak  wajib

dilindungi dari tindakan kekerasan yang
dilakukan oleh guru, pengelola sekolah
atau temannya di dalam sekolah yang
bersangkutan atau lembaga pendidikan
lainnya.”
Sekolah yang baik tidak hanya
meningkatkan prestasi belajar saja, tetapi
juga memperhatikan kenyamanan dan
sekolah.

ketenangan  di  lingkungan

Ternyata di salah satu SMP Negeri

10

Yogyakarta peduli tentang bullying. Hal
ini terbukti dari hasil kuesioner terkait
sikap guru tentang bullying yaitu mencapai
85,7% dengan kategori baik.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
gambaran pengetahuan dan sikap guru
SMP terhadap bullying dan pencegahannya
di salah satu SMP Negeri Yogyakarta
didapatkan hasil dengan pengetahuan guru
dengan kategori baik dan  cukup,
sedangkan untuk sikap guru terhadap
bullying diperoleh hasil dengan kategori
baik dan cukup.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian Gambaran
Pengetahuan dan Sikap Guru SMP
terhadap Bullying dan Pencegahannya di
salah satu SMP N Yogyakarta maka saran

yang dapat disampaikan oleh peneliti

adalah :

1. Bagi peneliti

Penelitian  ini  dapat  memberikan
sumbangan bagi ilmu pengetahuan
tentang psikologi  pendidikan  dan



mengetahui tingkat pengetahuan guru di
salah satu  SMP Negeri Yogyakarta
terkait bullying.
2. Bagiguru
Penelitian ini memberikan masukan pada
guru terutama guru SMP terkait tentang
pengetahuan dalam menyelesaikan
tindakan bullying yang terjadi di sekolah,
sehingga  guru  diharapkan  dapat
memberikan tindakan yang tepat ketika
terjadi tindakan bullying pada siswa.
3. Bagi institusi pendidikan
Penelitian ini memberikan pengetahuan
kepada perawat maupun guru tentang
tingkat pengetahuan bullying.
4. Bagianak
Penelitian ini dapat memberikan
informasi  bagi  anak,  sehingga
diharapkan anak mengerti apa itu
bullying dan pencegahan bullying dan
anak dapat menciptakan lingkungan
yang aman dan nyaman yang akan
meminimalisir risiko bullying pada

siswa yang lain.
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